Desain Struktur Organisasi dan Job Enrichment



Definisi Struktur Organisasi Fungsional

Karakteristik Utama

o Pengelompokkan berdasarkan spesialisasi fungsi
seperti SDM, produksi, dan pemasaran

o Struktur komando vertikal yang jelas
e Karyawan melapor kepada satu manajer fungsional

e Memaksimalkan efisiensi dalam spesialisasi

Struktur fungsional menciptakan departemen yang
terspesialisasi dengan jalur pelaporan yang jelas,
meminimalkan konflik peran tetapi potensial menciptakan
'silo' antar departemen.



Definisi Struktur Organisasi Matriks

Struktur Hybrid

Kombinasi struktur berdasarkan
fungsi dan proyek/produk,
menciptakan koordinasi dua
dimensi untuk mengoptimalkan
sumber daya dan keahlian.

Dual Authority

Karyawan memiliki dua jalur
pelaporan: kepada manajer
fungsional (untuk keahlian) dan
manajer proyek (untuk hasil
proyek).

Optimalisasi Sumber Daya

Memungkinkan penggunaan
keahlian spesialis di berbagai
proyek tanpa duplikasi sumber
daya permanen di setiap proyek.



Ciri Khas Struktur Matriks
g ik 2

Dual Reporting Fleksibilitas Tinggi Kolaborasi Lintas Fungsi
Karyawan melapor kepada dua otoritas: Kemampuan beradaptasi terhadap Memfasilitasi komunikasi dan kerja
manajer fungsional untuk standar perubahan pasar dan kebutuhan proyek sama antar departemen dan tim proyek
teknis dan manajer proyek untuk hasil dengan cepat melalui realokasi sumber  yang berbeda.

proyek. daya.



Contoh Struktur Matriks dalam Praktik

Studi Kasus: Perusahaan TI

e Tim pengembangan aplikasi dibentuk dari berbagai
departemen teknis

e Spesialis UI/UX, developer, dan QA bekerja sama dalam
proyek

e Setiap anggota tim mempertahankan afiliasi ke
departemen fungsional

Dinamika Operasional

Proyek berjalan paralel dengan operasi departemen
rutin

Keahlian teknis dipelihara dalam departemen fungsional

Hasil proyek diawasi oleh manajer proyek



Dampak Struktur Matriks pada Alur Kerja

5 Q 3

Responsivitas Berbagi Sumber Daya Kompleksitas Komunikasi
Meningkatkan kecepatan respons Memungkinkan alokasi dan realokasi Koordinasi yang lebih intensif
terhadap perubahan kebutuhan sumber daya manusia secara efisien diperlukan karena adanya jalur
pasar dan pelanggan melalui tim di berbagai proyek sesuai pelaporan ganda dan beragam

lintas fungsi yang fleksibel. kebutuhan. pemangku kepentingan.



Kecepatan Alur Kerja pada Struktur Matriks

Faktor Percepatan

o Keputusan proyek lebih cepat karena akses langsung ke spesialis dari berbagai departemen
e Interdependensi fungsi mengurangi waktu tunggu antar departemen
o Informasi mengalir lebih bebas antar unit fungsional

¢ Pemanfaatan keahlian lintas departemen secara real-time

Potensi Hambatan

e Bottleneck dapat terjadi jika terdapat konflik prioritas

e Proses pengambilan keputusan bisa terhambat ketika terjadi ketidaksepakatan antar manajer



Tantangan Alur Kerja Struktur Matriks

Konflik Kepentingan

Persaingan prioritas antara
manajer fungsional (fokus pada
keunggulan teknis) dengan
manajer proyek (fokus pada
tenggat waktu dan anggaran).

e Tuntutan kualitas vs. tekanan
waktu

e Persaingan sumber daya antar
proyek

Ambiguitas Peran

Ketidakjelasan tanggung jawab dan

ekspektasi kinerja dapat

menciptakan kebingungan dan

stres pada karyawan.

Tuntutan yang bertentangan
dari dua atasan

Ketidakjelasan prioritas kerja

Kebutuhan Komunikasi
Tinggi

Dibutuhkan komunikasi intensif dan
mekanisme koordinasi formal untuk
memastikan keselarasan dan
menghindari konflik.

e Rapat koordinasi lebih sering

e Dokumentasi komprehensif



Efek Struktur Fungsional pada Alur Kerja

Kelebihan Keterbatasan

e Jalur komando yang sederhana dan jelas o Kurang fleksibel untuk inisiatif lintas departemen
o Lebih sedikit konflik peran dan tanggung jawab e Responsivitas lambat terhadap perubahan pasar
e Proses pengambilan keputusan yang terstruktur e Inovasi terhambat oleh pembatasan departemen
o Efisiensi dalam spesialisasi departemen e Proses yang melibatkan beberapa departemen

cenderung lambat



Organisasi A (Fungsional)

Perusahaan manufaktur dengan struktur fungsional
mengalami kesulitan dalam pengembangan produk
baru yang membutuhkan kolaborasi antar
departemen. Proses pengambilan keputusan yang
bertingkat menyebabkan keterlambatan proyek
hingga 30%.

Matriks vs Fungsional: Studi Kasus Ringkas

Organisasi B (Matriks)

Perusahaan teknologi dengan struktur matriks
berhasil mengembangkan dan meluncurkan produk
40% lebih cepat, namun mengalami tantangan
koordinasi yang memerlukan investasi tambahan
dalam sistem komunikasi dan penyelesaian konflik.



Definisi Job Enrichment

Job enrichment adalah strategi desain pekerjaan yang menambahkan dimensi kedalaman pada pekerjaan
melalui pemberian tanggung jawab lebih besar, otonomi, dan variasi tugas. Berbeda dengan job
enlargement yang hanya menambah jumlah tugas.

Tujuan Utama

¢ Meningkatkan motivasi intrinsik karyawan
e Mengurangi kebosanan dan monotonitas
e Meningkatkan kepuasan dan keterlibatan kerja

¢ Mengembangkan keterampilan dan kompetensi baru



Komponen Utama Job Enrichment

Identitas Tugas

Variasi Keterampilan Menyelesaikan keseluruhan

<
Menggunakan berbagai keterampilan 1 2N pekerjaan dari awal hingga akhir
dan kemampuan yang berbeda untuk dengan hasil yang terlihat.
menyelesaikan tugas.
Signifikansi Tugas
3 Memahami dampak pekerjaan
terhadap orang lain dan organisasi.
: 5
Umpan Balik
Informasi langsung tentang Otonomi
efektivitas kinerja. 4 Kebebasan dalam menentukan cara

melaksanakan pekerjaan.



Hasil Job Enrichment: Data dan Studi

42%

Peningkatan Keterlibatan

Studi Gallup menunjukkan peningkatan
signifikan dalam skor keterlibatan
karyawan setelah implementasi
program job enrichment.

37%

Penurunan Turnover

28%

Peningkatan Kualitas

Perbaikan dalam kualitas produk dan
layanan sebagai hasil dari keterlibatan

Perusahaan dengan program job
enrichment yang efektif melaporkan
tingkat retensi karyawan yang lebih

tinggi.

karyawan yang lebih baik.

Catatan: Peningkatan produktivitas (output) tidak selalu signifikan dalam jangka pendek, tetapi keuntungan jangka panjang

dalam retensi dan kualitas mengkompensasi investasi awal.



Contoh Praktik Job Enrichment

—0— —0— —0—

Rotasi Tugas Terstruktur Otonomi Metode Kerja Komunikasi Langsung
dengan Klien

Karyawan dirotasi antar peran Memberikan kebebasan kepada

dalam tim proyek, memungkinkan karyawan untuk memilih dan Memberi tanggung jawab kepada

mereka mengembangkan mengembangkan metode kerja karyawan untuk berinteraksi

keterampilan baru dan memahami mereka sendiri, termasuk langsung dengan pelanggan dan

keseluruhan proses bisnis. penjadwalan dan teknik menyampaikan hasil kerja,
penyelesaian masalah. meningkatkan rasa kepemilikan

dan pemahaman nilai pekerjaan.



Tantangan Job Enrichment

Hambatan Implementasi

Tidak semua karyawan cocok dengan job enrichment,

terutama mereka dengan kebutuhan pertumbuhan yang
rendah

Beberapa karyawan mungkin lebih menyukai pekerjaan
yang terstruktur dan rutin

Biaya pelatihan dan pengembangan keterampilan baru

Resistensi dari manajemen tengah yang khawatir
kehilangan kendali

Risiko Potensial

o Potensi stres dan frustrasi jika keterampilan tidak
memadai

e Peningkatan beban kerja yang dirasakan tanpa
kompensasi yang sesuai

o Konflik peran jika batas tanggung jawab tidak jelas

o Tantangan dalam pengukuran kinerja dengan peran
yang diperluas



Hubungan Struktur Matriks dengan Job
Enrichment

Peluang Pengembangan Variasi Tugas Alamiah Pengayaan melalui
Keterampilan Karyawan terlibat dalam berbagai Tanggung Jawab Ganda
Struktur matriks secara inheren tim dan proyek yang berbeda, Dual reporting menciptakan
memberikan kesempatan untuk menyediakan variasi tugas yang kompleksitas peran yang bisa
rotasi lintas proyek, memungkinkan mengurangi kebosanan dan menjadi sumber pengayaan
karyawan mengembangkan meningkatkan keterlibatan. pekerjaan sekaligus menuntut
berbagai keterampilan melalui keterampilan komunikasi dan

eksposur ke beragam tantangan. manajemen konflik yang tinggi.



Struktur Fungsional dan Job Enrichment

Karakteristik dan Implikasi

o Otonomi cenderung terbatas pada area fungsi spesifik
e Pengayaan pekerjaan lebih terfokus pada pendalaman keahlian vertikal

o Kesempatan job enrichment melalui peningkatan tanggung jawab dalam hirarki fungsional

Strategi Job Enrichment dalam Struktur Fungsional

¢ Penugasan proyek khusus dalam departemen
e Peran mentor untuk junior staff
o Keterlibatan dalam pengembangan standar departemen

e Rotasi posisi dalam lingkup departemen yang sama



Implikasi Bagi Organisasi: Memilih Struktur Ideal

Analisis Kebutuhan Desain Job Enrichment

Evaluasi lingkungan bisnis, kompleksitas Rancang strategi pengayaan pekerjaan
produk/layanan, dan kebutuhan fleksibilitas yang sesuai dengan struktur yang dipilih
organisasi. dan kebutuhan pengembangan karyawan.

Pemilihan Struktur Dasar Implementasi & Evaluasi

Matriks ideal untuk lingkungan dinamis Terapkan struktur dan program job
dengan banyak proyek, sementara enrichment secara bertahap, dengan
fungsional lebih cocok untuk stabilitas dan pengukuran dan penyesuaian
efisiensi operasional. berkelanjutan.

Pertimbangan penting: Struktur matriks membutuhkan keterampilan komunikasi tinggi dan mekanisme resolusi konflik yang
efektif, sementara job enrichment perlu disesuaikan dengan kapasitas dan aspirasi individu.



Rekomendasi Praktis untuk Manajemen

Untuk Struktur Matriks

e Definisikan dengan jelas peran dan tanggung jawab
setiap posisi

e Implementasikan mekanisme resolusi konflik yang
efektif

e Berikan pelatihan komunikasi dan negosiasi kepada
semua manajer

o Pastikan sistem evaluasi kinerja mengakomodasi dual
reporting

Untuk Job Enrichment

e Sesuaikan program pengayaan dengan kebutuhan dan
kompetensi individu

e Berikan dukungan dan pelatihan yang memadai untuk
tanggung jawab baru

o Ciptakan sistem umpan balik yang mendukung
pembelajaran berkelanjutan

o Kembangkan jalur karir yang mengakomodasi
pertumbuhan horizontal dan vertikal



